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Abstract

Education is usually associated with the educational opportunities and experiences provided to
students with diverse backgrounds such as race, ethnicity, culture and social class, In fact,
multicultural education, as it is commonly understood and practiced. The implications for
education behind the complexity of multiculturalism as a concept have demanded the need to move
towards social justice-oriented education. The type of writing used in this article uses a
bibliometric analysis approach. This article examines the impact of sociology education on
multicultural understanding in schools from the scopus database between 1979-2022 To support
the assertiveness and effectiveness of multicultural education, partnerships with the wider
community complete the coherence of this approach. It is necessary to apply norms and standards
that are compatible with multicultural education to form a school culture that supports diversity.
Norms and standards This consistent method aligned with multicultural education should be
applied to shape a school culture that supports diversity. The context of teachers in daily life is
able to encourage students not to be separated from the rules that apply by modeling to students
how to live in a heterogeneous and homogeneous society in the midst of technological advances.
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Abstrak

Pendidikan biasanya dikaitkan dengan kesempatan dan pengalaman pendidikan yang diberikan
kepada siswa dengan berbagai latar belakang seperti ras, etnis, budaya dan kelas sosial,
Faktanya,pendidikan multikultural, seperti yang umumnya dipahami dan dipraktikkan. Implikasi
bagi pendidikan di balik kompleksitas multikulturalisme sebagai sebuah konsep telah menuntut
perlunya bergerak menuju pendidikan yang berorientasi pada keadilan sosial. Jenis tulisan yang
digunakan dalam artikel ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik. Artikel ini mengkaji
dampak Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural disekolah dari basis data scopus
antara tahun 1979-2022 Untuk mendukung ketegasan dan efektivitas pendidikan multikultural,
kemitraan dengan masyarakat luas melengkapi koherensi pendekatan ini. Perlu diterapkan norma
dan standar yang sesuai dengan pendidikan multikultural untuk membentuk budaya sekolah yang
mendukung keberagaman. Norma dan standar Metode yang konsisten ini selaras dengan
pendidikan multikultural harus diterapkan untuk membentuk budaya sekolah yang mendukung
keberagaman. Konteks guru dalam keseharian mampu menjadi pendorong siswa agar tidak
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terlepas dari kaidah yang berlaku dengan mencontohkan kepada siswa bagaimana cara hidup
dimasyarakat yang heterogen dan homogen di tengah kemajuan teknologi.

Keywords: Pendidikan Sosiologi, Masyarakat Multikultural, Vosviewer, Biblioshiny
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Pendahuluan

Fenomena multikultural yang dapat kita temui setiap saat dalam kehidupan sehari-hari
telah didefinisikan dengan berbagai cara (Moniz, J. B. 2023). Penulis lain telah menafsirkan
pendidikan multikultural dengan cara yang berbeda (Wu, X. 2023). Namun, saya mendefinisikan
pendidikan multikultural sebagai basis bidang studi yang dikhususkan untuk penelitian
menggunakan berbagai pendekatan untuk pengembangan kebijakan dan praktik (Brown, J. C., &
Joyce, M. C. 2023) yang memungkinkan semua siswa untuk mempelajari ragam budaya sehingga
mereka dapat melihat dan menerima berbagai ragam ciri khas di sekitar mereka (Atwater., et.al
2023).

Atwater, B. D., et.al (2023) 96% siswa dan pendidik percaya bahwa kepekaan terhadap
masalah keragaman itu penting, tetapi hanya 47% siswa guru yang merasa bahwa pendidikan guru
mempersiapkan mereka untuk bekerja dengan keragaman di kelas (Hamza, K., et.al 2023).
Semestinya guru dan siswa untuk melihat konsep, masalah, tema, dan masalah disekitar dari
perspektif yang berbeda sehingga pemahaman mereka tentang lingkungan sosial mereka semakin
luas (McCowan, T. 2023). Perkembangan, kompleksitas, dan dampaknya terhadap sisawa dapat
menumbuhkan sikap yang bijak dalam memandang lingkugan sekitar dengan sangat berbeda
(Atwater., et.al 2023).

Atwater., et.al (2023) mengatakan bahwa kemajuan paling besar dalam menanamkan dan
menggabungkan pendidikan multikultural adalah dalam praktik keaksaraan terutama membaca
dan menulis. melanjutkan pernyataan bahwa dengan mengatakan matematika dan sains adalah
status yang sangat tinggi sehingga nantinya mereka "tidak tersentuh oleh keragaman" Seperti yang
diungkapkan (Pensky, J., et.al 2023) berpendapat bahwa guru yang telah mengembangkan
pemikiran yang Kkritis, misalnya, untuk mengenali cara menghadapi sikap yang berbeda
dilingkungan mereka dan yang paling halus saat di ruang kelas dan bagaimana peran sekolah untuk
mengidentifikasi dan mengadvokasi kebijakan dan praktik sekolah yang menciptakan atau
memperburuk disparitas gender dalam kesempatan pengalaman pembelajaran (Brant, C. A., &
Willox, L.2023) dan ikut serta melibatkan siswa dalam percakapan yang berkaitan dengan
kemampuan ekonomi yang secara mayoritas demografis dan fenomenologis maupun secara politik

dan pendidikan mereka adalah minoritas (Manalo-Pedro, E., et.al, 2023)
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Kepemimpinan sekolah serta budaya sekolah dalam Memahami akan membantu siswa
memahami terlebih dahulu bagaimana praktik sesuai atau justru menyimpang dari kebijakan
(Kiling, A. C., et.al, 2023). Hal ini seperti dikatakan (Hossain, M. 2023) bahwa Sistem pendidikan
yang homogen harus dibuat lebih responsif terhadap budaya lokal dan kebutuhan local serta
manajemen dan kurikulum sekolah harus diserahkan ke tingkat pemerintahan yang lebih rendah
sehingga lembaga pendidikan lokal dan orang biasa harus diberi suara dan lebih diberdayakan,
agar kedepannya desentralisasi pendidikan akan berkontribusi pada ‘pendalaman’ budaya
demokrasi

Model dan kerangka multikultural diawal berusaha menciptakan sifat epistemologis
tentang bagaimana pendidikan terjadi dan memiliki sikap etis (Cowen, R., & Kim, T. 2023)
mengatakan dengan jelas bahwa fokus pada kesetaraan serta kesempatan dalam kerangka keadilan
sosial dan keadilan pendidikan yang lebih luas (Kuria, E. K., & Kelly, C. 2023) Karena begitu
banyak orang di bidang pendidikan multikultural yang telah membuka pintu gerbang ke berbagai
macam keragaman, ia yakin bahwa pendidikan multikultural sedang diuji integritasnya Kuria, E.
K., & Kelly, C. 2023. Sosiologi biasnaya diajarkan hanya untuk siswa dari aliran lImu Sosial,
sektor Akidah / Akhlak beserta dengan Topik-topik seperti hubungan dengan Muslim dan non-
Muslim dan perbuatan baik dirancang untuk membekali siswa dengan ajaran Islam tentang topik-
topik khusus ini, dan ikut memasukkan nilai-nilai rasa hormat serta toleransi (Fathuddin, F..et al,
2023). Namun, dari perspektif multikulturalisme kritis, kurikulum sekolah harus meningkatkan
kesadaran kritis siswa terhadap representasi ras, (Soeterik, 1. M., et. al, 2023) gender dan kelas dan
melibatkan mereka dalam diskusi tentang konstruksi gambar sosio-politik dari gambar-gambar ini.
Kurikulum hendaknya tidak hanya berisi deskripsi kritis tentang minoritas, tetapi juga mendorong
siswa dari mayoritas untuk berpikir kritis tentang status mereka sebagai mayoritas (Carter, A., et.
al, 2023). Pendekatan pedagogis ini didasarkan pada asumsi bahwa emosi yang tidak nyaman
penting dalam menantang keyakinan dominan, kebiasaan sosial, dan praktik normatif yang
mempertahankan stereotipe dan ketidakadilan sosial serta dalam menciptakan celah untuk empati
dan transformasi (Duggan, M., & Bishop, C. 2023). Untuk mendukung ketegasan dan efektivitas
pendidikan multikultural, kemitraan dengan masyarakat luas (tidak terbatas pada orang tua dan

anggota masyarakat terdekat melengkapi koherensi (Meroni, C., & Velasco, V. 2023).
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Pendekatan ini penting untuk diterapkan kedalam norma dan standar yang sesuai dengan
pendidikan multikultural untuk membentuk budaya sekolah yang mendukung keberagaman
(Baidoo-Anu, D., et.al, 2023). Hal tersebut bisa tercapai melalui antusias siswa di sekolah dan
program ekstrakurikuler. Kegiatan siswa merupakan salah satu komponen penting dari pendekatan
ini, karena kegiatan mereka merupakan inti dari proses sekolah di mana mereka dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai (Fathi, L., et.al, 2023). Untuk mendukung ketegasan dan
efektivitas pendidikan multikultural, kemitraan dengan masyarakat luas (tidak terbatas pada orang
tua dan anggota masyarakat dekat) melengkapi koherensi pendekatan ini (Meroni, C., 2023).
Norma dan standar Metode yang digunakan dengan pendidikan multikultural harus diterapkan
untuk membentuk budaya sekolah yang mendukung keberagaman (Buzzai, C., et. al, 2023;
Hagenaars, M., et.al, 2023). Untuk hal itu penulis menerapkan gagasan Analisis Bibliometrik
Menggunakan Vosviewer dan Rstudio Biblioshiny untuk Menelaah Evolusi Pendidikan sosiologi

terhadap pemahaman multikultural disekolah

Metode penelitian
Pernyataan Etika

Baik Persutujuan dari dewan pertinjau kelembagaan maupun perolehan persetujuan tidak
diperlukan karena ini adalah studi berbasis literatur
Desain Studi :

Sebanyak 120 dokumen yang diakses pada 10 Agustus 2023 di dengan kata kunci
"Sociology” And "Education™ And "Multicultural”, ada sebanyak 120 dokumen yang di
dapatkan hasil dari pemetaan beserta analisis berdasaran kesesuaian dan kecocokan dengan topik
penelitian  mengikuti tren hasil penelusuran data publikasi penelitian  mengenai
"Sociology” And "Education” And "Multicultural” di Scopus. Setiap data atau bahan yang
ditampilkan di analisis melalui scopus.com (pada fitur “Analyze search results”). Selain itu juga
untuk analisisi di bantu dengan fitur Bibliometric Analysis untuk divisualisasikan (Mbarki, 1.,
2023; Patel, S. K., & Jhalani, P. 2023) Data yang divisualisasikan mengikuti bobot yang dihitung
dan juga tren data yang ada berdasarkan data yang diperoleh. Hal tersebut juga mempengaruhi
penelitian untuk tidak menampilkan visualisas Hasil identifikasi dan eksplorasi berdasarkan 3
kriteria yang relevan dengan topik Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural
disekolah yang mengacu pada (1) Kesesuaian melihat dengan topik penelitian; (2) Keterhubungan
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dengan topik penelitian; dan (3) Implikasi penelitian ditemukan atau direkomendasikan (Al-Jabi,
S. W. 2017; De Zeeuw, H, 2011).

Pada tahap ini, setiap abstrak diperiksa secara independen penulis. Perbedaan pendapat kecil
dibahas dan diselesaikan dalam pertemuan di mana kesepakatan tercapai. Menurut Kkriteria di atas,
30 studi telah dihapus. Kedua, relevansi dan kualitas dari 15 studi dinilai dengan membaca seluruh
artikel. Kemudian 15 studi ditinjau kelayakannya dan dinilai secara independen sesuai dengan
kriteria kualitas dimensi independen dari (Sofyantoro, F., et.al, 2023 dan Ahmad, K., et.al, 2023)
dengan beberapa kriteria:

e Akurasi: tujuan penelitian dinyatakan dengan jelas, dan metode pengumpulan data

dijelaskan secara memadai. Referensi mendukung pernyataan penting dalam makalah.

e Konsistensi: desain penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Pertanyaan penelitian

terjawab atau tujuan penelitian tercapai.

e Kelengkapan: pendekatan penelitian penelitian dijelaskan dengan cukup detail.

o Ketepatan waktu: penelitian ini diterbitkan antara tahun 1979-2022.

Hal ini menyebabkan pemilihan akhir dari 15 studi penelitian dari tahun 1979-2022 yang
secara langsung menjawab pertanyaan tentang perkembangan Pendidikan sosiologi terhadap
pemahaman multikultural disekolah (lihat Tabel 1). Sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
kami, terbatasnya jumlah studi yang tersisa, meskipun pencarian ekstensif yang dilakukan teatpi
terhadap literatur yang relevan, merupakan temuan Jumlah yang masih sangat kecil ini sudah bisa
menunjukkan masih minimnya penelitian yang mengkaji topik
"Sociology” And "Education” And "Multicultural” yang berkembang di dunia yang ada di

database scopus.

Seleksi Studi, Penilaian, Dan Inklusi
S Data Sources : Scopus Initial Search
3 Time Frame : 1979-2022 Scopus (n=120)
S

[
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Screening

Included

Kata Kunci Rekod
Scopus (n = 98)

Catatan Dikecualikan
Scopus (n = 58)

Artikel Teks Lengkap
(n=40)

Artikel dinilai Kelayakan
(n=30)

Termasuk dalam
Perhitungan
(n=15)

Artikel teks lengkap
dikecualikan, karena
masalah kualitas atau
kurangnya relevansi

Studi Termasuk dalam
Literatur Ulasan
(n=15)

Visualisation). Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023
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Analisis data penelitian ini Analisis data penelitian ini melalui kata kunci “(TITLE-ABS-

KEY "Sociology" And "Education” And "Multicultural™)” yang ada di TITLE-ABS-KEY
("Sociology" And "Education” And "Multicultural) AND TITLE-ABS-KEY
("Sociology” And "Education” And "Multicultural™)” Scopus Database. Semua pencarian data
hasil disimpan dalam file CSV (Excel) yang kemudian diolah dan diperiksa menggunakan Program
Bibliometric Analysis. Bibliometric Analysis adalah alat untuk menampilkan dan menganalisis
Termasuk Kelayakan Penyaringan ldentifikasi Catatan teridentifikasi pencarian Scopus (n = 120)
terbanyak catatan yang relevan disertakan) Catatan setelah duplikat dihapus (n = 98) Judul abstrak
& kata kunci dari rekaman dibaca (n = 98).Catatan dikecualikan (n = 58). Artikel teks lengkap (n=
40). Artikel dinilai untuk kelayakan (n = 30). Kemudian dikecualikan, karena masalah kualitas
atau kurangnya relevansi (n = 15). Dokumen yang terpilih dan di ulas sebanyak (n = 15 ),dokumen
tersebut dipetakan dalam tinjauan literatur sistematis (Pan, X., et.al, 2018). Program dapat
menampilkan dan menggambarkan peta visual bibliometric dengan data unik melalui identifikasi
dan analisis jenis analisis yang dapat divisualisasikan di bibliometric seperti gambar 1 berikut:

Bibliographic

Coupling, dengan

unit analisisi:
record, source,

author, coutrie
Kutipan, dengan

unit analisis:

dokumen, sumber.

C Co-occurerence,
dengan unit
analisis: author
keyword

P

< Kepenulisan
bersama,
dengan unit
analisisi:
negara, penulis

Gambar 1. Analisis Systematic Literature Review dibantu dengan alat biblometriks.

Sumber : Diolah dari berbagai sumber, 2023
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Articles

Pendekatan analisis tinjauan literatur sistematis ini digunakan untuk membantu
menyediakan kumpulan data yang dapat dimanfaatkan oleh pembuat kebijakan, akademisi, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan kualitas penelitian masa depan (Blessie, E.
C., & Karthikeyan, E. 2012; Meng, X., et.al, 2023). Metode tinjauan literatur sistematis juga
komprehensif dan dapat diandalkan cara mengkaji dan mengevaluasi publikasi ilmiah untuk
memahami perkembangan topik penelitian tertentu (Chassignol, M., et.al, 2018; Fadhlina, A., et.al,
2023). Itu Analisis penelitian ini juga untuk melihat bagaimana Pendidikan sosiologi terhadap
pemahaman multikultural disekolah dapat menjadi jalan menuju menciptakan Pendidikan yang

berkompeten di masa depan

Hasil dan pembahasan

Gambar-gambar berikut ini merupakan hasil analisis dari dua perangkat lunak
bibliometrik. Sebagian besar dari mereka cukup jelas, dan secara teknis menggambarkan hasil dari
seluruh dunia tentang bagimana Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural
disekolah. Menurut Gambar 2, produksi ilmiah tahunan untuk kata kunci
"Sociology" And "Education” And "Multicultural” di Scopus Database telah meningkat dari
tahun 1979 meskipun mengalami penurunan signifikan tahun 2015 tetapi melonjak naik hingga
puncaknya pada tahun 2021, tetapi sedikit menurun pada tahun 2022. Produksi ilmiah tahunan
Produksi ilmiah tahunan mengacu pada total artikel yang diterbitkan pada rentang tahun yang
dipilih dari tahun 1979 hingga 2022.
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Gambar 2. Annual Scientific Production perkembangan Pendidikan sosiologi dalam
masyarakat multicultural ruang lingkup sekolah, sumber: diolah peneliti melalui
biblioshiny, 2023

Mengikuti penjelasan di atas, Gambar 3 menunjukkan perbandingan relatif dalam produksi
ilmiah di seluruh negara. Berdasarkan nada warna,dan jumlah dokumen terlihat bahwa negara-
negara seperti Usa (97 Document); Uk (14 Document); Australia (13 Document); Canada (10
Document); France (8 Document); Greece (8 Document) berada di tingkat teratas dalam produksi
basis pengetahuan dalam pendidikan karir. Angka tersebut juga berarti bahwa badan pengetahuan
dalam pendidikan sosiologi menjadi tren di seluruh dunia dengan berbagai tingkat temuan empiris
yang berbeda-beda. Dengan indikator Semakin gelap warnanya, semakin banyak publikasi yang
berasal dari wilayah atau negara tersebut sehingga negara USA menjadi negara tertinggi dengan

publikasi dokumen sebanyak 97 dokumen

Gambar 3. World Map Showing the country's Scientific Production sumber: diolah
peneliti melalui biblioshiny, 2023
Istilah 'publikasi negara sederhana’, atau Country scientific production mengacu pada
jumlah publikasi kepenulisan bersama yang berasal dari satu negara, sedangkan istilah ‘publikasi
beberapa negara’, mengacu pada publikasi yang dihasilkan dari kepengarangan bersama
internasional. Oleh karena itu, Gambar 4 menambahkan bukti diagram dengan publikasi penulis

dari Scopus database dan publikasi. enam penulis teratas dalam hal Pendidikan sosiologi terhadap
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pemahaman multikultural disekolah. Dengn enam penulis tertinggi ada Grubb. W. N. (2
Document); Karlsen, S. (2 Document); Korshunova, V.V. (2 Document); Leonardo, Z. (2

Document); Oseguera, L. (2 Document); Ragusa, A.T. (2 Document)

Documents by author

Compare the document counts for up to 15 authors.

Grubb, W.N.
Karlsen, S.
Korshunova, V.V.
Leonardo, Z.
Oseguera, L.
Ragusa, A.T.
Adamova, M.E.
Al-Haj, M.
Aldana, A.

Alemanji, A.A.

—
L=
—
]
]

2.2

[=]
=
]
o
£
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(=
b=
=]

1 1.2 14
Documents

Gambar 4. Publikasi Author’s (1987-2022), Sumber: Diolah melalui Scopus, 2023

Kutipan adalah merujuk pada kutipan dari atau referensi ke sebuah buku, makalah, atau
penulis, terutama dalam karya ilmiah. Dilihat gambar 5 gambar kutipan setiap negara Ketika
mengenai kutipan yang terkait dengan Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural
disekolah, terlihat bahwa USA memimpin di depan Australia, Finland dan Norway. Negara-negara
lainnya mengikuti di belakang, tetapi mereka tetap berada di bawah angka 20 kutipan

dibandingkan dengan negara-negara yang berada di peringkat teratas seperti (USA 263 kutipan).
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ALUPSTRALLA @

FINLAND —
NOIRAAY —a
w
E CAMADA —
5 SOUTH AFRICA —0
ISRAEL  —AE
TRELAND —
CHINA D
FRAMCE B

M. of Citations

Gambar 5. Most Cited Countries sumber: diolah peneliti melalui biblioshiny, 2023

Paling sering, kutipan juga dibandingkan dalam hal lembaga afiliasi yang menerbitkan
subjek karier. Dengan demikian, Gambar 6 adalah kelanjutan yang menunjukkan institusi terkait
yang sangat banyak dikutip dalam aspek pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap
pemahaman multicultural disekolah. University of California dengan menghasilkan (8 document)
serta secara aktif menghasilkan basis pengetahuan dalam bidang ini, dan ini diikuti oleh National
Kapodistiran University of Athens menghasilkan (5 document); Arizona state university, Rutgers
university, Rverson university, Siberian federal university, university of cape town dengan
masing-masing (4 document); dan terakhi diikuti University of Auckland, university of Michigan,

university of wollongong dengan masing-masing (3 document)
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ARIZONA STATE UNIVERSITY

RUTGERS UNIVERSITY

RYERSOMN UNIVERSITY
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SIBERIAN FEDERAL UNIVERSITY
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LINIVERSITY OF CAFE TOWN
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UNIVERSITY OF MICHIGAN

© 00

UNIVERSITY OF WOLLONGONG
0 2 4 5 8
Articles

Gambar 6. Most Relevant Affiliations. Sumber: diolah peneliti melalui biblioshiny

Analisis bibliometrik ini divalidasi lebih lanjut dengan perangkat lunak VVosviewer untuk
menunjukkan jumlah kutipan di antara negara. Berdasarkan Gambar 7, semakin besar simpul
berarti semakin banyak kutipan dari masing-masing negara. Selain itu setiap warna mewakili
klaster atau bidang yang umum dibahas dalam subjek pengembangan Pendidikan sosiologi
terhadap pemahaman multiultural disekolah. Klaster-klaster ini adalah dihasilkan secara otomatis
melalui jumlah negara dengan indeks perkembangan pengembangan Pendidikan sosiologi

terhadap pemahaman multikultural disekolah. Dengan setiap klaster,.
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Gambar 7. citation negara paling banyak mendapat sitasi. Sumber: diolah peneliti

melalu Vosviewer, 2023

Analisis berikutnya bertujuan untuk membandingkan tren kata kunci selama bertahun-
tahun sejak tahun 1979. Gambar 8 menunjukkan kata kunci kumulatif yang terkait dengan
pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural disekolah. Seperti yang
ditunjukkan, sebagian besar publikasi terkonsentrasi pada sociology dan human yang mengalami
peningkatan signifikan sampai puncaknya 2022, diikuti oleh education. Kata kunci lainnya terlihat

terkait dengan pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural disekolah
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Gambar 9 menunjukkan jumlah kumulatif berdasarkan author keywords. Ini disebut
sebagali istilah indeks, dan itu secara otomatis dihasilkan dari judul artikel yang dikutip. Sifat

deskriptif dari istilah-istilah author keywords adalah bahwa istilah-istilah tersebut harus muncul
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lebih dari satu kali dalam bibliografi dan disusun dari frasa multi-kata menjadi istilah tunggal.
Dengan demikian, author keywords melengkapi pencarian kata kunci atau judul tradisional dalam
analisis bibliometrik. Bandingkan dengan gambar sebelumnya, tren peningkatan pengembangan
Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural disekolah tampaknya menekankan
dampak, Pendidikan multikultural diikuti oleh multikulturalisme dan higher education, hasil dari
databse scopus. Secara umum, sebagian besar analisis kata kunci pengarang tidak jauh berbeda
dibandingkan dengan penggunaan kata kunci plus. Analisis bibliometrik berikut ini juga akan
mempertimbangkan jurnal mana yang cenderung menerbitkan lebih banyak artikel tentang

Pendidikan sosiologi dalam masyarakat multikultural ruang lingkup sekolah dalam hal sumber,
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Gambar 10. Sumber Jurnal yang Mempublikasikan tentang Pendidikan sosiologi dalam
masyarakat multikultural ruang lingkup sekolah. Sumber: diolah peneliti melalui
Biblioshiny 2023

Untuk bagian selanjutnya, gambar 10, analisis bibliometrik ini akan menjelaskan informasi
yang diperoleh dari kemunculan bersama kata kunci. Hal ini menyiratkan bagaimana kata kunci
tersebut saling terhubung dan mengelompok dalam database. Dengan bantuan VVosviewer, jumlah
minimum kemunculan kata kunci ditetapkan sebagai 10 dengan menggunakan penghitungan

penuh. Oleh karena itu, total 65 kata kunci dianalisis dan disajikan dalam tampilan jaringan.
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ditemukan bahwa kata kunci dikelompokkan menjadi enam kelompok (dengan empat warna yang
berbeda) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11. Gambar 11 berikut ini adalah alternatif dan
representasi yang lebih jelas dari kata kunci yang dikelompokkan menurut temanya oleh
Vosviewer. Secara teknis, semakin besar simpulnya, semakin padat pula publikasi. Jarak antar
simpul juga menunjukkan seberapa dekat publikasi-publikasi tersebut yang disitir di seluruh
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Gambar 11. Tautan dan Jaringan yang Dihasilkan dari Analisis Bibliometrik. Sumber:

diolah peneliti melalui VVosviewer, 2023
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Gambar 12. Kelompok Kata Kunci yang Dihasilkan dari Analisis Bibliometrik. Sumber:

diolah peneliti melalui VVosviewer, 2023

Sebagai alternatif, Gambar 12 menunjukkan kepadatan kata kunci, kepadatan kata kunci
yang ditunjukkan gambar dibawah dengan warna kuning. pengembangan Pendidikan sosiologi
terhadap pemahaman multikultural disekolah ditinjau tentang pendidikan, dampak, tinjauan

sistematis, hasil, siswa, dan manajemen.
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Gambar 12. Kepadatan Visualisasi Kata Kunci dari Analisis Bibliometrik. Sumber: diolah

peneliti melalui Vosviewer, 2023
Diskusi

Hasil analisis bibliometrik telah menunjukkan tren pengembangan Pendidikan sosiologi
terhadap pemahaman multikultural disekolah karena data diambil dari basis data Scopus. Dalam
hal analisis konten selektif, bagian ini akan menyoroti beberapa analisis konten dari artikel yang
paling banyak dikutip mengenai tren pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman
multicultural di sekolah (Worley, C., & Young, J. 2023) Terakhir, ada Terakhir, akan ada beberapa
diskusi tentang keterbatasan dan tantangan dalam pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap
pemahaman multikultural disekolah dan beberapa saran di masa depan untuk penelitian di masa
depan (Allbright, T. N., 2023)

Pada tingkat personal, penelitian telah menemukan bahwa pendekatan pengajaran yang
berbeda dan lebih pendekatan terhadap budaya dapat memberikan manfaat yang berbeda pula bagi

siswa (Lee, J. 2023). Sebagai contoh, sebuah penelitian menunjukkan bahwa siswa yang tertarik
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tentang penddidikan dengan budaya telah meningkatkan pembentukan identitas mereka (Rocha,
J., 2023) Dengan kata lain, ciri-ciri kepribadian (seperti tahap pembentukan identitas, kemampuan
beradaptasi dalam karier, dan stabilitas emosional) telah meningkatkan perkembangan pribadi
mereka melalui pendidikan berbasis budaya (Hou, Y., et.al, 2023). Di Indonesia, pemerintah telah
meningkatkan alokasi dan investasi dalam Pendidikan karakter berbasis budaya di sekolah. Sebuah
penelitian dilakukan untuk mengetahui hasil pendidikan berbasis karakter lewat budaya dan
menentukan apakah pendidikan berbasis budaya di sekolah dapat mengurangi kesenjangan dalam
aspek sosial-ekonomi (Amanda, M. T, et.al, 2023) Mereka menemukan bahwa tingkat pendidikan
orang tua secara positif terkait dengan pengembangan Karir siswa, tetapi cenderung tidak
mempengaruhi kompetensi pengembangan karir mereka. Selain itu, siswa yang secara positif
dipengaruhi oleh kompetensi pengembangan karir kurang dipengaruhi oleh status sosial ekonomi
orang tua mereka (Zheng, L., et.al, 2023). Studi ini menyiratkan bahwa penerapan pendidikan
berbasis budaya di sekolah yang baik dapat mempersempit kesenjangan dalam pengembangan
karier siswa terlepas dari latar belakang sosial ekonomi orang tua mereka (Buck, G. A., et.al,
2023). Sebuah studi di Latvia juga telah membuktikan bahwa implementasi pendidikan karier
kedepan dilakukan dengan baik oleh sekolah, perusahaan, dan pemerintah kota (Bohvalovs, G., et.
al, 2023). Hal ini menghasilkan peningkatan dalam pilihan karir siswa, dan terdapat korelasi positif
antara rencana siswa dengan kualitas portofolio manajemen karir memiliki dampak positif pada

pengembangan Karir dan profesional mereka (Kii¢iikaydin, M. A. 2023).

Kesimpulan

Sebagai kebutuhan untuk mendukung kemampuan siswa di masa depan, setiap staf yang
terlibat dalam pengembangan Pendidikan sosiologi terhadap pemahaman multikultural disekolah
harus mendukung pengembangan karakter sosial dan kemampuan beradaptasi siswa (Kusminin,
K. 2023). Dalam mencapai inisiatif ini, pendidik berbasis budaya juga harus bertindak untuk
meningkatkan daya saing siswa, sementara pada saat yang sama menanamkan rasa kemandirian
dan keamanan dalam kondisi saat ini (Hakkola, L., & Ropers-Huilman, R. 2018). Temuan
bibliometrik dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya menjadi tren
dalam tubuh pengetahuan, yang mencakup berbagai konteks dan disiplin ilmu (Gupta, R., et.al,
2019). Makalah ini juga menyoroti bahwa mengembangkan pendidikan berbasis budaya dan

kompetensi profesional mereka adalah tentang membantu siswa untuk menjadi efektif dalam
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pilihan karakter mereka, dan juga membantu mereka dalam titik focus siswa (Brayboy,B. M. J., &
Castagno, A. E. 2009). Poin penting ini juga divalidasi oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan karakter diri merupakan faktor yang berkontribusi terhadap keputusan karier
seseorang (Eva, N., et.al, 2019) Sebagai kebutuhan untuk mendukung kemampuan karakter siswa
siswa di masa depan, setiap guru yang terlibat dalam pendidikan berbasis budaya harus
mendukung pengembangan modal sosial dan kemampuan beradaptasi siswa (Bartell, M. 2003).
Dalam mencapai inisiatif ini, pendidik berbasis budaya juga harus bertindak untuk meningkatkan
daya saing siswa, sementara pada saat yang sama menanamkan rasa kemandirian (Kaur, A.et.al,
2016). Temuan bibliometrik dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya
menjadi tren dalam tubuh pengetahuan, yang mencakup berbagai konteks dan disiplin ilmu
(Zhang, X. L., et.al, 2020). Makalah ini juga menyoroti bahwa mengembangkan pendidikan
berbasis budaya dan kompetensi profesional mereka adalah tentang membantu siswa untuk
menjadi efektif dalam pembentukan karakter mereka, dan juga menangani ekspektasi karir dimasa
depan (Lavy, S. 2020). Poin penting ini juga divalidasi oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa pembentukan karakter diri merupakan faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan

karakter siswa.
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